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Abstrak 
 

Agama Yahudi dan Islam dalam maslah kurbannya berasal dari tuntunan petunjuk yang sama, 

yaitu berdasarkan pengalaman Nabi Ibrahim a.s. yang bermaksud menyembelih anak satu-satunya 

dari Nabi Ibrahim, Nabi Ibrahim adalah bapaknya para Nabi dan juga moyangnya umat/bangsa 

Israel (Yahudi). Tiap-tiap agama mempunyai beberapa ritus upacara agama/kurban, melalui para 

pemeluk agama yang bersangkutan menghampiri dewanya (Tuhan-Nya). Rumusan maslah 

penelitian ini adalah; 1. Bagaimanakah pengertian kurban dalam agama Yahudi dan Islam. 2. 

Dasar apakah yang dijadikan pedoman untuk menentukan macam-macam kurban dalam agama 

Yahudi dan Islam, 3. Bagaimanakah pelaksanaan kurban dalam agama Yahudi dan Islam. Metode 

pembahasan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan metode comparative. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. Kurban dalam agama Yahudi dalam aspek tujuan 

dilaksanakannya kurban bukan mempunyai tujuan untuk dapatnya mendekati Tuhan-Nya dan hal 

tersebut merupakan penekanan yang kuat seperti cerita dari para Bapa leluhur Israel bahwa Allah-

lah yang mendekati umat-Nya dan bukan sebaliknya. Dalam Islam kurban adalah merupakan daya 

diri upaya seseorang dalam upaya untuk mendekatkan dirinya kepada Tuhan.dengan menyembelih 

hewan ternak pada hari raya kurban. 2. Macam-macam kurban dalam agama Yahudi yang telah 

ditetapkan oleh Allah kepada Musa di Gunung Sinai ada 5 macam. Namun pada 

perkembangannya, setelah Musa wafat muncul upacara kurbantambahan yang tidak terdapat 

dalam syariat Musa. Hal ini membuktikan bahwa syariat kurban dalam agama Yahudi tidak murni 

lagi. Sedangkan dalam Islam sebagai salah satu agama samawi yang murni ajaran kurbannya. 3. 

Pelaksanaan kurban dalam agama Yahudi dapat berlangsung kapan saja apabila manusia berhajat, 

meminta pertolongan dan ampunan. Hal ini berbeda pelaksanaan kurban dengan agamaIslam yang 

ditentukan batas waktu dalam berkurban. Hal ini bertujuan semata-mata agar umat Islam memeliki 

rasa kedisiplinan yang tinggi dan mau menghargai waktu. 

Kata Kunci :  Kurban, Yahudi dan Islam 


